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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan di Baznas Kota

Solok dan dikaji dari teori yang ada pada BAB II, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Program Gerakan Orang Tua Cegah Stunting (GENTING), yang sebelumnya
dikenal sebagai Program Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS), merupakan
program Pemerintah Kota Solok yang dilaksanakan melalui DPMPPKB dan
Tim Pendamping Keluarga (TPK), dengan BAZNAS Kota Solok sebagai
mitra. Pelaksanaannya dilakukan melalui empat tahapan pokok, yaitu
penetapan dasar hukum penyelenggaraan program, verifikasi dan
penetapan sasaran, pemberian bantuan disertai pendampingan, serta
monitoring dan evaluasi. Sasaran ditetapkan oleh Pemerintah Kota
bersama TPK dengan menyandingkan data penimbangan Posyandu (e-
PPGBM) dengan laporan kunjungan kader TPK, dengan prioritas anak
berstatus sangat pendek. Kedudukan BAZNAS sebagai mitra tampak dari
pencantuman BAZNAS sebagai anggota Tim Pelaksana dalam Keputusan
Walikota Solok Nomor 188.45-39-2023. Peran BAZNAS meliputi tiga hal,
yaitu menyediakan dan menyalurkan dana zakat berupa bahan pangan
bergizi bernilai sekitar Rp500.000 per anak selama enam bulan melalui
DPMPPKB, memeriksa kelayakan penerima berdasarkan hasil verifikasi
program sebelum dana dikeluarkan, serta ikut memantau perkembangan
penerima dan terlibat dalam evaluasi pada akhir masa bantuan. Adapun
pendampingan teknis, pemantauan tumbuh kembang anak, dan koordinasi
lapangan dilakukan oleh Pemerintah Kota Solok melalui TPK di bawah
koordinasi DPMPPKB. Monitoring dilakukan melalui penimbangan bulanan
di Posyandu, kunjungan rumah kader TPK, dan dashboard GENTING,
sedangkan evaluasi dilakukan bersama lurah, TPK, DPMPPKB, dan BAZNAS

pada akhir masa bantuan selama enam bulan. Dengan demikian,
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keterlibatan BAZNAS bersifat kemitraan yang saling melengkapi antara
dukungan pendanaan zakat dan pelaksanaan teknis oleh Pemerintah Kota
Solok, sehingga program ini tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan
gizi, tetapi juga mencakup pendampingan dan kerja sama lintas sektor
dalam penanggulangan stunting.

. Hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan program meliputi
keterbatasan jumlah tenaga pendamping (PKB) dibanding luas wilayah
kerja, keterbatasan waktu pengawasan orang tua akibat tuntutan pekerjaan
maupun kondisi kesehatan pengasuh, durasi bantuan enam bulan yang
belum sepenuhnya mengakomodasi kasus dengan tingkat keparahan berat,
serta adanya kondisi penyerta (penyakit penyulit) yang tidak terdeteksi
sejak awal program. Di sisi lain, program ini juga memiliki sejumlah peluang
atau faktor pendukung, yaitu komitmen anggaran berkelanjutan dari
BAZNAS yang direncanakan satu tahun sebelum penyaluran, kolaborasi
lintas sektor dengan partisipasi berbagai pihak sebagai orang tua asuh
(termasuk Walikota Solok secara pribadi), adanya mekanisme pengawasan
dan akuntabilitas dana zakat, serta pendampingan intensif oleh kader TPK
yang terbukti membantu keluarga dengan keterbatasan pengalaman
pengasuhan.

. Realisasi hifz an-nafs dan hifz an-nasl dalam pelaksanaan Program
GENTING di Kota Solok telah terlaksana melalui pemenuhan kebutuhan
gizi, pemantauan kesehatan dan tumbuh kembang anak, serta edukasi
kepada keluarga mengenai pola asuh, gizi, dan kesehatan yang dijalankan
Pemerintah Kota melalui TPK. Upaya tersebut menunjukkan adanya
perhatian terhadap perlindungan kesehatan dan keberlangsungan hidup
anak sekaligus peningkatan kualitas generasi sejak fase 1.000 Hari Pertama
Kehidupan. Ditinjau dari keadilan penyaluran dana zakat, keadilan telah
terpenuhi secara prosedural melalui seleksi sasaran berlapis dan
pengawasan penyaluran yang sejalan dengan hifz al-mal. Namun, keadilan

tersebut belum sepenuhnya terpenuhi secara substansial karena besaran
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bantuan yang relatif seragam belum sebanding dengan kebutuhan anak
berkondisi berat, belum terdapat kriteria tertulis mengenai pembedaan dan
perpanjangan bantuan, serta pencatatan dan pelaporan dana zakat yang
berjalan bersama dana pihak lain belum terlihat jelas. Selain itu, realisasi
kedua prinsip belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat
keterbatasan dalam penanganan kondisi kesehatan tertentu, dan
keberlanjutan manfaat setelah bantuan berakhir bergantung pada kondisi
tiap keluarga: sebagian keluarga mampu meneruskan pemenuhan gizi anak
secara mandiri, sedangkan keluarga dengan kondisi khusus masih berharap
bantuan diperpanjang. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu
didukung dengan kriteria yang jelas bagi pembedaan bantuan serta
pendampingan dan penguatan kemandirian keluarga, agar manfaat yang
diberikan tidak hanya dirasakan selama masa bantuan, tetapi dapat
berlanjut setelah program berakhir.
5.2 Saran
Pada penulisan skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang
berkaitan dengan judul dan pembahasan penelitian. Saran ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi BAZNAS Kota Solok, Pemerintah Kota Solok, Tim
Pendamping Keluarga, serta keluarga penerima manfaat Program Bapak Asuh
Anak Stunting. Adapun saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada BAZNAS Kota Solok bersama DPMPPKB, TPK,
Puskesmas, dan instansi terkait agar meningkatkan pemeriksaan kesehatan
anak sejak awal penerimaan program. Hal ini diperlukan agar kondisi
kesehatan penyerta yang dapat menghambat pertumbuhan anak dapat
diketahui dan ditangani lebih cepat, sehingga upaya menjaga jiwa (hifz an-
nafs) tidak hanya dilakukan melalui pemenuhan gizi, tetapi juga melalui
pelayanan dan deteksi kesehatan yang lebih menyeluruh.
2. Diharapkan kepada BAZNAS Kota Solok dan pihak terkait agar
memperkuat pemberdayaan ekonomi keluarga penerima manfaat sebagai

bagian dari keberlanjutan Program BAAS. Pemberian bantuan hendaknya
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disertai dengan upaya yang dapat mendorong kemandirian keluarga,
seperti pelatihan keterampilan, akses terhadap permodalan usaha, atau
penghubungan dengan kesempatan kerja. Hal ini penting agar bantuan
yang diberikan tidak menimbulkan ketergantungan dan agar tujuan hifz an-
nasl dapat diwujudkan secara berkelanjutan melalui keluarga yang lebih
mandiri.

. Diharapkan kepada masyarakat agar turut berperan aktif dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan Stunting dengan meningkatkan
kepedulian terhadap kesehatan dan tumbuh kembang anak di sekitar di
lingkungan sekitar. Masyarakat juga diharapkan mendukung keluarga yang
memiliki anak beresiko stunting, mengikuti kegiatan posyandu serta
memanfaatkan layanan kesehatan yang tersedia, sehingga upaya
pencegahan stunting tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah dan
lembaga terkait, tetapi menjadi tanggung jawab bersama.

. Diharapkan kepada keluarga penerima manfaat agar memanfaatkan
bantuan yang diberikan secara tepat untuk memenuhi kebutuhan tumbuh
kembang anak serta menerapkan edukasi yang diperoleh selama
pendampingan. Bantuan yang diterima hendaknya dipandang sebagai
bentuk dukungan sementara untuk memperbaiki kondisi anak, bukan
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan keluarga secara terus-menerus,
sehingga keluarga tetap berupaya membangun kemandirian setelah

program berakhir.
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